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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara objektif 
tentang penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun, 
baik dari perencanaan, pelaksanaan, kelebihan dan kekurangan pelaksanaan 
dalam menerapkan pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sampel penelitian adalah 2 
orang guru kelompok B2 dan anak kelompok B2 yang berjumlah 28 anak. Dari 
penelitian yang telah dilakukan, perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru sudah memilih dan menyiapkan bahan main yang dekat dengan kehidupan 
anak, pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah sesuai 
dengan RKM dan RKH yang telah dirancang sebelumnya, hal ini memudahkan 
guru untuk menyampaikan apersepsi pembelajaran, kelebihan dari pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual, guru dapat menghadirkan suasana nyata dalam 
menyampaikan kegiatan apersepsi pada awal pembelajaran sehingga anak dapat 
dengan mudah memahami pembelajaran yang diberikan guru, serta kekurangan 
dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual yaitu guru kurang mengerti konsep 
pembelajaran kontekstual. 
Kata kunci: Model kontekstual, usia 5-6 tahun. 
 
Abstract: This study aimed to describe on the application the model of 
contextual learning in children 5-6 years old, both in the planning, 
implementation, advantages and disadvantages of implementation applying 
contextual learning in children 5-6 years in kindergarten Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Southeast Pontianak. This study uses descriptive qualitative approach. 
Samples were 2 groups of teachers and children B2 groups totaling 28 children. 
From the research that has been done, lesson planning done by the teacher has 
to select and prepare the main ingredient that is close to the child's life, the 
implementation of which is carried out by the teacher teaching is in conformity 
with the RKM and RKH which has been designed, it is easy for teachers to 
deliver lessons apperception, excess of the implementation of contextual 
learning, teachers can bring real atmosphere in delivering apperception in early 
learning activities so that children can easily understand the teaching, and 
weakness implementation of contextual learning by teachers is teachers do not 
understand the concept of contextual learning. 
Keywords: Model contextual, 5-6 years old. 
2 
 
roses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan 
memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak 
melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas 
dan rasa ingin tahu (curiously) secara optimal. Berdasarkan teori belajar, melalui 
pendekatan lingkungan pembelajaran menjadi bermakna. Sikap verbalisme anak 
terhadap penguasaan konsep dapat diminimalkan dan pemahaman anak akan 
membekas dalam ingatannya. Manfaat keberhasilan pembelajaran akan terasa apabila 
yang diperoleh anak dari pembelajaran dapat diimplementasikan dalam realitas 
kehidupan. 
Menurut Martinis Yamin “Pembelajaran (instruction) merupakan persiapan 
kejadian-kejadian eksternal dalam suatu situasi belajar dalam rangka memudahkan 
pembelajar belajar, menyimpan (kekuatan mengingat informasi) atau mentransfer 
pengetahuan dan keterampilan”. Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari 
seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) 
yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Yuliani (2009:7) “Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya 
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua 
dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan 
lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasikan pengalaman yang memberikan 
kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 
diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen 
yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan 
kecerdasan anak”.  Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 
2008 tentang perkembangan kognitif anak usia 5-6 Tahun yaitu: “Anak dapat 
mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, menunjukkan aktivitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik, menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, 
mengenal sebab akibat tentang lingkungannya, dan menunjukkan inisiatif dalam 
memilih tema permainan, serta dapat memecahkan masalah sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari”. 
Menurut Aisyah (2008:2.5), “Kegiatan pembelajaran yang dilakukan  
memungkinkan anak untuk memadukan pengetahuan dan keterampilannya dari 
pengalaman satu ke pengalaman lainnya sehingga dapat menciptakan pembelajaran 
yang bermakna buat anak”. Hal ini didukung oleh pernyataan Rebecca (2005) yang 
mengemukakan bahwa,“An Integrated curriculum emphasizes the necessity of 
making explicit connections between learning experiences in an educational 
environment and children’s whole lives, including their experiences both inside and 
outside classroom”. Menurut Syaiful Sagala (2009: 156) “Pembelajaran anak usia 
dini dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: pembelajaran bebas, pembelajaran 
terpimpin, dan pembelajaran kondusif”. 
Pada kenyataannya, proses pembelajaran anak TK pola pembelajarannya yang 
dilaksanakan cenderung berorientasi akademik dan menganggap bahwa konsep-
konsep yang ada pada diri anak tidak berkembang secara spontan melainkan harus 
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ditanamkan dan diserap oleh anak melalui perlakuan orang tua maupun guru sehingga 
proses pembelajaran menjadi terhambat. 
Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas mengajar. Sesuai di dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 1 ayat 14 berbunyi: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam  
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010:31) “Guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran haruslah kreatif, interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memotivasi anak untuk berpartisipasi secara aktif, serta 
menggunakan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran, untuk itu 
diperlukannya kreativitas seorang guru”. 
Pembelajaran model kontekstual menekankan proses keterlibatan anak untuk 
menemukan materi. Prosesnya tidak mengharapkan anak hanya menerima pelajaran 
akan tetapi ada proses mencari dan menemukan sendiri materi tersebut. Disamping 
itu pembelajaran kontekstual juga mendorong anak untuk menemukan hubungan 
antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata, artinya anak dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara pengalaman di sekolah dengan kehidupan nyata. 
Materi pelajaran kontekstual bukan untuk ditumpuk di otak untuk kemudian 
dilupakan melainkan dijadikan bekal dalam mengarungi kehidupan nyata. Proses 
pembelajaran tersebut dapat menyeimbangkan bentuk pembelajaran yang hanya 
berorientasi pada kehendak guru yang menempatkan anak secara pasif dan guru 
menjadi dominan. 
Menurut Martinus Yamin (2012:80) “Pembelajaran kontekstual merupakan 
suatu konsepsi dari pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi mata 
pelajaran dengan situasi yang nyata dan memotivasi peserta didik untuk membuat 
hubungan-hubungan pengetahuan dengan penerapan didalam kehidupan mereka”. 
Menurut Elaine B. Johnson (2002:24) menyatakan “Contextual teaching and 
learning enables context students to content of academic subjects with the immediate 
context of their daily live to discover meaning.” Yang bermaksud pembelajaran 
kontekstual memungkinkan anak menghubungkan isi materi dengan konteks 
kehidupan sehari-hari untuk menemukan suatu makna. 
Kokom Komalasari (2013:13) “Mengidentifikasi karakteristik pembelajaran 
kontekstual meliputi pembelajaran yang menerapkam konsep keterikatan (relating), 
konsep pengalaman langsung (experiencing), konsep aplikasi (applying), konsep 
kerja sama (cooperating), konsep pengaturan diri (self-regulating), dan konsep 
penilaian autentik (authentic asessment)”  
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Berdasarkan definisi pembelajaran kontekstual tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan 
antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata anak sehari-hari, baik dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan 
untuk menemukan makna materi pelajaran tersebut bagi kehidupan anak. 
Berdasarkan observasi pra penelitian di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara, pembelajaran kontekstual belum sepenuhnya 
dilaksanakan dengan maksimal oleh guru kelompok B2 sehingga anak menjadi tidak 
aktif dikelas dan sebagian besar anak menjadi cepat bosan dan jenuh dalam proses 
belajar mengajar, guru belum bisa menguasai kelas dengan baik dan guru juga belum 
memahami pembelajaran kontekstual. Berdasarkan masalah diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:207) “Metode deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.” Penelitian ini 
dimaksudkan mendeskripsikan tentang Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 
Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Pontianak Tenggara. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Amirul Hadi dan Haryono (2008:56) “Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati”. Pendapat di atas memberikan arahan kepada 
peneliti bahwa  data-data yang akan diambil dari penelitian ini bersumber dari hasil 
pembicaraan atau hasil pengamatan perilaku orang-orang yang menjadi objek 
penelitian, sehingga dengan demikian akan lebih memudahkan bagi peneliti sendiri 
untuk mendapatkan data tentang penerapan model pembelajaran kontekstual pada 
anak usai 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian  ini adalah: (1) Teknik observasi/ 
pengamatan. Teknik observasi digunakan untuk memperkuat data, terutama tentang 
penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usai 5-6 tahun di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. Hasil observasi ini sekaligus untuk 
mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalui wawancara dengan kenyataan 
yang sebenarnya. Observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi non  partisipan, dimana observer tidak terlibat dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek yang diamati, tetapi hanya mengamati guru dalam proes 
mengajar dikelas dan ketika berinteraksi dengan anak didiknya. (2) Teknik 
wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam bentuk wawancara dari 
pihak-pihak terkait seperti Guru kelompok B2 yang berjumlah 2 orang  dan anak-
anak B2 berjumlah 28 anak dalam rangka memperoleh  informasi tentang  penerapan 
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model pembelajaran kontekstual pada anak usai 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Pontianak Tenggara. (3) Dokumentasi. Dokumen berasal dari kata 
“Dokumen“ yang artinya rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, 
menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interprestasi yang berhubungan 
sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut. Secara sempit “dokumen 
berarti teks tertulis, catatan surat pribadi, biografi dan sebagiannya, sedangkan secara 
luas artinya monument, foto, tape recorder, dan sebagainya” (Rasyid, 2000: 58). 
Dalam penelitian ini peneliti sendiri yang bertindak dalam mengumpulkan data untuk 
itu sebagai manusia yang memiliki keterbatasan daya ingat untuk mempermudah 
pengecekan ulang terhadap informasi yang terkumpul maka diperlukan alat bantu. 
Adapun dokumen yang penulis kumpulkan yaitu berupa Profil guru, Profil anak, 
profil sekolah, dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Sedangkan dokumentasi 
yang penulis kumpulkan untuk mendukung data mengenai perilaku asosial anak di 
Taman Kanak-kanak Primanda Untan berupa video, foto dan catatan lapangan. (4) 
Triangulasi. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
cara yang berbeda. Data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi berupa RKH. Dalam penelitian ini selain peneliti melakukan wawancara 
dari guru yang mengajar, penulis juga melakukan observasi dan dokumentasi 
kegiatan untuk memperoleh keterangan tambahan mengenai model pembelajaran 
kontekstual pada anak usia 5-6 tahun. 
Proses analisis data selama penelitian dilapangan menggunkan teknik analisis 
data SWOT dari Bruneski (2008) mengemukakan bahwa “SWOT analysis is to 
identify the key internal and external factors that are important to achieving the 
objective”. Yang bermaksud analisis SWOT membandingkan antara faktor internal 
yang termasuk analisis swot dalam penelitian ini adalah kekuatan (strengths) pada 
saat pembelajaran kontekstual yang dilaksanakan oleh guru kelompok B2 di TK 
‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara, dan kelemahan (weakness) yang 
ada dalam model pembelajaran kontekstual ketika dilaksanakan oleh guru kelompok 
B2 di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. Sementara faktor 
eksternalnya adalah peluang (oppurtunities) dari model pembelajaran kontekstual 
yang dilaksanakan oleh guru kelompok B2 di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Pontianak Tenggara, dan ancaman (threaths) ketika model pembelajaran kontekstual 
dilaksanakan oleh guru kelompok B2 di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak 
Tenggara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3, yang 
beralamat di Jln. AR. Saleh III Pontianak Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara objektif tentang penerapan model pembelajaran kontekstual 
pada anak usia 5-6 tahun, baik dari perencanaan, pelaksanaan, kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan dalam menerapkan pembelajaran kontekstual pada anak usia 
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5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. Berikut ini akan 
dibahas tentang hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan 
teknik analisis SWOT. 
 
Perencanaan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara 
 
Kekuatan 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Guru Kelompok B2 
dalam kesiapan guru dalam menyiapkan alat peraga dalam rencana kegiatan 
pembelajaran yang akan disampaikan ke anak sesuai dengan hal yang dekat dan juga 
mudah dipahami oleh anak. Perencanaan pembelajaran telah guru sesuaikan dengan 
kurikulum yang ada disekolah dan dibuat dalam bentuk Rancangan Kegiatan Harian 
(RKH) yang disesuaikan dengan tema pada hari itu dan perkembangan anak. Pada 
saat penelitian berlangsung, bahan main yang digunakan oleh guru pada saat 
pembelajaran mengenal alat-alat makan dan minum yaitu guru membawa beberapa 
model gelas, cangkir, sendok, piring, dan mangkok. Alat peraga ini membantu anak 
lebih mudah mengenal dan membedakan alat-alat tersebut secara langsung, karena 
anak langsung melihat bahkan dapat meraba alat-alat makan dan minum tersebut. 
Dari hasil observasi, dan dokumentasi yang peneliti lakukan selama 6 hari di 
lapangan dapat disimpulkan bahwa perencanaan model pembelajaran kontekstual 
sudah direncanakan dengan baik oleh guru kelompok B2 di TK ‘Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Pontianak Tenggara. Hal ini ditunjukkan dari hasil dokumentasi observasi 
berupa RKH yang dilakukan oleh peneliti terhadap perencananaan guru dengan nilai 
rata-rata yaitu sebesar 3,21 dengan kategori baik. Dalam perencanaan model 
pembelajaran kontekstual yang direncanakan oleh guru di TK ‘Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Pontianak Tenggara khususnya dikelompok B2 dalam bentuk RKH telah 
memuat standar kompetensi yang sesuai dengan aspek perkembangan anak, 
kompetensi dasar yang sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan hasil belajar 
anak yang sudah mengacu pada Peraturan Menteri Nasional Nomor 58 tahun 2009. 
 
Kelemahan 
Dari hasil observasi berupa lembar penilaian perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru yang peneliti amati selama di lapangan selama 6 hari, 
perencanaan model pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh guru di kelompok 
B2 TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara adalah  membuat RKM serta 
RKH sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun. 
Perencanaan pembelajaran yang tertera di RKH sudah memuat indikator bidang 
pengembangan anak usia 5-6 tahun sesuai Peraturan Menteri Nomor 58 tahun 2008 
yang menyangkut mengenai standar Pendidikan Anak Usia Dini. Selain itu guru juga 
memilih tema sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh anak serta tema yang 
dipilih dekat dengan kehidupan anak sehingga dalam proses pembelajaran dapat 
diminati dan disenangi oleh anak. 
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Berdasarkan  hasil observasi, dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan 
dan dikumpulkan selama dilapangan, menunjukkan bahwa kelemahan pelaksanakan 
pembelajaran oleh guru dikelompok B2 ialah dalam pembuatan RKH, guru tidak 
menggunakan kompetensi inti dan masih menggunakan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Guru juga tidak melakukan penilaian yang jelas pada setiap 
indikator perkembangan anak, hal ini mengakibatkan penilaian perkembangan anak 
dalam proses kegiatan pembelajaran tidak dapat terukur dengan jelas dan tepat. 
 
Peluang 
Peluang yang terdapat dalam perencanaan model pembelajaran kontekstual 
pada anak usia 5-6 tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara 
adalah dalam pembuatan RKH oleh guru menggunakan alat peraga yang berada dekat 
dengan kehidupan anak yang bervariasi sesuai dengan tema pembelajaran serta 
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang menyesuaikan tema atau 
sub tema pembelajaran, seperti pada tema/sub tema kebutuhanku/makanan dan 
minuman, guru menyiapkan barang-barang seperti piring, sendok, gelas dan mangkok 
sehingga dapat lebih memotivasi anak dalam kegiatan belajar didalam kelas. 
 
Ancaman 
Ancaman dalam perencanaan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 
5-6 tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara yang dilakukan 
oleh guru adalah minat anak terhadap sesuatu hal berbeda-beda. Setiap anak 
mempunyai keunikan dan ciri khasnya masing-masing. Minat anak terhadap suatu hal 
yang dapat dijadikan tema/subtema yang berbeda merupakan tantangan guru dalam 
memilih tema yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
 
Kekuatan 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Guru Kelompok B2 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual sudah terlaksana dengan baik oleh guru kelompok B2 di TK ‘Aisyiyah 
Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. Hal ini sesuai dengan kesiapan guru dalam 
menyiapkan RKH yang sesuai dengan RKM disekolah. 
Hasil observasi berupa lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru yang peneliti gunakan pada saat observasi di lapangan mengenai 
pelaksanaan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun yang 
dilaksanakan oleh guru sudah memenuhi indikator pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan penyettingan kelas 
untuk meengatur posisi kegiatan pembelajaran anak dimulai dengan proses kegiatan 
apersepsi terlebih dahulu dalam menyampaikan tema pembelajaran dan menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakasanakan pada hari itu serta ditutup dengan 
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kegiatan evaluasi. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan 
dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 3,37 dengan kategori Baik. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga menstimulus setiap 
aspek perkembangan anak, hal itu sudah tertera di RKM dan RKH yang disusun oleh 
guru. Hal ini peneliti perkuat dengan catatan lapangan. Maka dari hasil observasi 
berupa lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran dan catatan lapangan dalam 
peneliti melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa guru sudah melaksanakan 
model pembelajaran kontekstual dengan baik dan sesuai dengan RKM dan RKH. 
 
Kelemahan 
Untuk memperoleh kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaaran kontekstual 
yang dilakukan oleh guru peneliti menggunakan wawancara kepada guru kelompok 
B2 dan observasi pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung selama 6 hari 
berturut-turut. Berdasarkan  hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 
peneliti lakukan dan dikumpulkan selama di lapangan, menunjukkan bahwa 
kelemahan model pembelajaran kontekstual yang dilaksanakan oleh guru ialah 
kurangnya memantau kemajuan perkembangan anak sesuai dengan indikator 
pembelajaran yang disusun didalam RKH yang telah dibuat setiap harinya. Di bagian 
kegiatan akhir, guru jarang mengevaluasi kembali kegiatan yang sudah dilakukan 
pada hari itu. Sehingga keesokan harinya anak-anak lupa jika ditanya kembali. Guru 
juga tidak melakukan penilaian yang jelas pada setiap indikator perkembangan anak, 
hal ini mengakibatkan penilaian perkembangan anak dalam proses kegiatan 
pembelajaran tidak dapat terukur dengan jelas. 
 
Peluang 
Untuk memperoleh peluang dalam langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh guru, peneliti melakukan observasi 
pada proses pembelajaran. Dalam langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan tahapan perencanaan 
pembelajaran (RKH) yang dibuat oleh guru. Pemilihan bahan main yang digunakan 
pada saat proses pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran serta mudah 
dipahami oleh anak, sehingga peluang guru untuk mengenalkan kegunaan dan 
fungsinya anak-anak sudah mengerti karena sering mereka lihat dikeseharian anak. 
Penggunaan media yang berada didekat lingkungan kehidupan anak yang 
bervariasi sesuai dengan tema pembelajaran dan menggunakan berbagai macam 
metode pembelajaran yang menyesuaikan tema atau sub tema pembelajaran, seperti 
pada saat tema tanaman, guru menghadirkan tanaman asli didepan kelas dan 
mengajak anak melakukan eksplorasi disekitar sekolah untuk mencari tanaman yang 
mereka sukai dan bersama-sama menanam tanaman tersebut dihalaman sekolah. 
Dengan begitu guru dapat mengembangkan kecerdasan naturalistik pada setiap anak. 
Ancaman 
Untuk mengetahui ancaman/halangan dari langkah-langkah pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh guru kelompok B2 yaitu 
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peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada guru dikelompok B2. Dari hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa selama pelaksanaan proses pembelajaran 
disetiap harinya terkadang bermasalah pada saat menemukan bahan main yang tepat 
dan aman bagi anak. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran ini peran guru tidak 
nampak terlalu penting lagi karena dalam model pembelajaran kontekstual ini peran 
guru hanya sebagai pengarah, karena model pembelajaran ini lebih menuntut anak 
mencari tahu sendiri fakta dan pengetahuan yang ada disekitar anak. 
 
Kelebihan dan kekurangan pelaksanaan model pembelajaran kontekstual pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
 
Kekuatan 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru kelompok 
B2 mengenai kelebihan dan kekurangan pelaksanaan model pembelajaran kontekstual 
bahwa ada beberapa kelebihan dari pelaksanaan model pembelajaran kontekstual ini 
yaitu anak lebih aktif bertanya dan anak lebih fokus dengan apa yang guru jelaskan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Guru Kelompok B2 
dapat disimpulkan bahwa kelebihan pelaksanaan model pembelajaran kontekstual 
lebih berpengaruh kepada guru, sedangkan kekurangannya lebih kepada alat/sarana 
yang harus digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 
 
Kelemahan 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru di TK ’Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 mengenai kekurangan dalam pelaksanaan model pembelajaran kontekstual 
pada anak usia 5-6 tahun yang dilakukan oleh guru yang kurang paham pembelajaran 
kontekstual itu seperti apa dan sarana yang belum terlengkapi dalam proses 
pembelajaran. Hal ini peneliti perkuat dengan catatan lapangan. Maka dari hasil 
observasi dan catatan lapangan dapat disimpulkan bahwa kekurangan guru dalam 
melaksanakan model pembelajaran kontekstual guru kurang memiliki kemampuan 
untuk memahami mendalam dan kompeherensif tentang konsep pembelajaran itu 
sendiri dan perbedaan potensi individual anak dikelas. 
 
Peluang 
Untuk memperoleh peluang dari kelebihan dan kekurangan pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh guru, peneliti mengobservasi guru saat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam kelebihan model pembelajaran 
kontekstual dapat menjadi peluang bagi guru untuk lebih mengembangkan 
pengetahuan dan kompetensi yang baru dalam pemahaman pembelajaran kontekstual 
ini dan bagi anak-anak dapat menjadi pengetahuan baru dan dapat memecahkan 
masalah dikehidupan keseharian anak itu sendiri. Dan kekurangan dari model 
pembelajaran kontekstual yaitu sarana, media dan bahan main yang kurang lengkap 
dalam pembelajaran dapat menghambat pemahaman anak terhadap isi materi 
pembelajaran tertentu. 
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Ancaman 
Ancaman dalam kelebihan dan kekurangan pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak 
Tenggara yang dilakukan oleh guru yaitu terkadang guru kurang memperhatikan 
perbedaan potensi individual anak dikelas sehingga tidak semua anak cepat mengerti 
dengan penjelasan pembelajaran yang guru jelaskan didepan kelas. Karena tidak 
semua anak terlatih memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang guru berikan. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi maka peneliti 
akan memaparkan secara keseluruhan mengenai penerapan pembelajaran kontekstual 
baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan kelebihan serta kekurangan dalam 
melaksanakan model pembelajan kontekstual yang diterapkan guru dikelompok B2 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
 
Perencanaan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK 
‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
Perencanaan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK 
‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara, telah direncanakan oleh guru 
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata yaitu 3,21 dengan kategori Baik. 
Ini berarti guru telah memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran sebagai salah 
satu aspek kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh seorang guru profesional. 
Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik dan dapat menyelenggarakan 
proses pembelajaran dengan ideal, setiap guru harus mengetahui unsur-unsur 
perencanaan pembelajaran yang baik. Menurut Majid (2005:94), “Unsur-unsur 
perencanaan pembelajaran tersebut adalah mengidentifikasi kebutuhan anak, tujuan 
yang akan dicapai, berbagai strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk 
mencapai tujuan dan kriteria evaluasi.” 
Menurut Elaine B. Johnson (2002:3) mengatakan “Contextual teaching 
learning engages students in significant activities that help them connect academic 
studies to their context in real-life situations, by making these connections, students 
see meaning in schoolwork.” Yang bermaksud model pembelajaran kontekstual 
melibatkan anak dalam kegiatan penting yang membantu mereka menghubungkan 
studi akademis dengan konteks dalam situasi kehidupan nyata, dengan membuat 
koneksi ini, anak melihat makna di sekolah. Sejalan dengan pendapat Komalasari 
(2010:06) “Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang 
membantu guru mengaitkan antara tema yang diajarkan dengan kehidupan anak 
sehari-hari sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna buat anak”. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mngaitkan antara materi  yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata anak sehari-hari, satu sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna buat anak. 
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Dalam merencanakan model pembelajaran kontekstual, guru memilih tema 
sesuai dengan kurikulum yang disusun oleh TK dan subtema yang dipilih dimulai 
dengan hal yang dekat dengan kehidupan anak hal ini didukung oleh hasil observasi 
dan wawancara peneliti selama di lapangan. Menurut Aisyah, dkk (2008:4.14) “Tema 
dalam pembelajaran dipilih mulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak”. Tidak 
hanya dekat dengan kehidupan anak, pemilihan tema yang pilih oleh guru dalam 
pembelajaran kontekstual juga harus disesuaikan dengan hal-hal yang ada disekitar 
anak, sehingga anak-anak merasa tertarik dan berminat dalam mempelajarinya. 
Selanjutnya dalam merencanakan pembelajaran kontekstual, guru menyusun 
RKM yang memuat indikator bidang pengembangan anak, serta membuat RKH 
sebagai persiapan pembelajaran yang akan di sampaikan oleh guru kelompok B2 di 
TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara, dalam merancang RKM dan 
RKH guru juga memuat hasil pembelajaran serta kompetensi dasar yang harus 
dikuasai oleh anak usia 5-6 tahun, guru juga menyiapkan alat peraga dalam rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan ke anak sesuai dengan hal yang dekat 
dan mudah dipahami oleh anak, sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru juga 
mensetting kelas agar sesuai dengan tema/pokok pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya. Hal ini didukung pendapat yang 
dikemukakan oleh Nielsen (2008:15) yang menyatakan bahwa, “Tugas pertama dan 
utama seorang guru adalah merencanakan dan menyiapkan lingkungan belajar. Ruang 
kelas harus dirancang dengan teliti sehingga anak akan menemukan hal-hal yang 
menarik, memberi inspirasi, penuh makna, dan menantang untuk dilakukan”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa tugas seorang guru 
semestinya merencanakan serta menyiapkan lingkungan belajar yang kondusif buat 
anak sehingga dapat mendukung proses kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan oleh guru.  
Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 
tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 
tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara telah dilaksanakan oleh 
guru dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata yaitu 3,37 dengan kategori 
Baik. Ini berarti guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan 
aspek kemampuan yang dipersyaratkan untuk seorang guru yang profesional. 
Mengingat tugas guru yang begitu kompleks maka diperlukan suatu 
persyaratan khusus untuk menjadi guru yang profesional. Syarat guru profesional 
menurut Mohammad Ali (2005:15) adalah sebagai berikut: (1) Menuntut adanya 
keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori pengetahuan yang mendalam. (2) 
Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang 
profesinya. (3) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. (4) 
Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilaksanakannya. (5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika 
kehidupan. 
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Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah proses yang diatur dengan 
tahapan-tahapan tertentu agar pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan. 
Menurut Majid (2005:104) “Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut adalah tahapan kegiatan 
pembelajaran kontekstual dikelompok B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak 
Tenggara: 1) Kegiatan awal/apersepsi. (a) Menjelaskan Tema. Guru bersama-sama 
anak berdiskusi, bertukar pikiran untuk memilih tema apa yang akan dipilih, kegiatan 
apa saja yang akan dilakukan yang berkaitan dengan tema tersebut. Gunanya adalah 
untuk membuat skema/struktur kognitif anak terbentuk terhadap tema sehingga 
memudahkan melakukan kegiatan secara keseluruhan. (b) Mengorganisir anak. Guru 
mengorganisir anak dalam beberapa kelompok-kelompok kecil. Kemudian setiap 
kelompok diminta memilih kegiatan apa yang akan dilakukan yang berdasarkan tema 
yang telah ditetapkan bersama. (c) Membuat perencanaan. Guru bersama-sama anak 
merencanakan kegiatan yang akan dilakukan yang sesuai dengan tema dan bentuk 
kegiatan yang telah ditentukan terdahulu yang dimulai dari langkah pertama sampai 
tahap  penyelesaian. 2) Tahap Pelaksanaan/Kegiatan Inti. (a) Tahap Bekerja. Pada 
tahap ini semua kelompok siap melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
disepakati, guru memonitor dan membantu bila ada yang mengalami kesulitan dengan 
memberikan arahan/petunjuk. (b) Tahap Presentasi. Tahap ini semua kelompok telah 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan hasil kerja 
anak dipamerkan/ diperlihatkan/dipajang. 3) Tahap Penutup. Pada tahap penutup 
biasanya guru melakukan recalling terhadap pengalaman bermain sambil kerja atau 
bekerja sambil bermain setiap anak. 
Kelebihan dan kekurangan pelaksanaan model pembelajaran kontekstual pada 
anak usia 5-6 tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari kegiatan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi berupa RKH dan RKM kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
kontekstual yang dilaksanakan oleh guru kelompok B2 di TK ‘Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Pontianak Tenggara yaitu kelebihannya anak lebih aktif bertanya dan anak 
lebih fokus dengan apa yang guru jelaskan dengan lingkungan yang kondusif dapat 
menunjang proses pembelajaran yang tenang dan menyenangkan. Pembelajaran ini 
dilakukan secara alamiah dan tidak menutup kemungkinan peserta didik dapat 
mempraktikkan secara langsung berbagai materi yang telah dipelajarinya. Serta 
kekurangan dari pelaksanaan model pembelajaran kontekstual yaitu guru yang kurang 
paham konsep dari pembelajaran kontekstual itu seperti apa dan sarana yang belum 
terlengkapi dalam proses apersepsi. 
Hal ini didukung oleh pernyataan Wina Sanjaya (2006:263) peran guru dalam 
menggunakan model pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: (a) Guru 
bukanlah sebagai instruktur yang memaksakan kehendak melainkan guru adalah 
pembimbing anak agar mereka bisa belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
(b) Guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting  dan 
aman untuk dipelajari anak. (c) Guru berperan membantu agar setiap anak mampu 
menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. (d) 
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Tugas guru adalah menfasilitasi (mempermudah) agar anak mampu melakukan proses 
asimilasi dan proses akomodasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka secara umum 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 
5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara telah dilaksanakan 
dengan baik. Selanjutnya dirumuskan kesimpulan secara khusus sebagai berikut : 
Perencanaan model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara dikategorikan baik, artinya dalam 
perencanaan pembelajaran guru telah memilih dan menyiapkan tema, subtema, 
materi, metode dan bahan main yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
media/alat main yang dekat dengan kehidupan anak di lingkungannya. Pelaksanaan 
model pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Pontianak Tenggara dikategorikan baik, artinya dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru sudah sesuai dengan RKH dan RKM yang telah dirancang 
sebelumnya, penerapan model pembelajaran kontekstual ini menyenangkan, menarik, 
dan bermakna bagi anak dalam kehidupannya. Kelebihan dari pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Pontianak Tenggara yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual di 
kelompok B2 anak bisa dengan mudah memahami tema pembelajaran yang diberikan 
oleh guru karena guru telah menghadirkan suasana nyata dalam menyampaikan 
apersepsi kepada anak dan pada saat kegiatan apersepsi anak aktif bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Dan kekurangan dari model pembelajaran 
kontekstual yang guru terapkan di kelompok B2 adalah masih ada guru yang kurang 
paham konsep dari model pembelajaran kontekstual itu sendiri. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di 
atas, peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: (1) Guru 
sebaiknya meningkatkan ide yang bervariasi dalam menentukan bahan main pada saat 
membuat RKH sehingga anak tidak cepat bosan. (2) Dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebaiknya pada saat apersepsi guru dapat menguasai kelas dengan baik 
dan dapat memilih bahan main yang aman dan sesuai dengan perkembangan anak. (3) 
Guru sebaiknya memperbanyak menggunakan sumber dan media pembelajaran yang 
dapat menyesuaikan dengan tema/pokok pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Sehingga dapat menambah lebih banyak refrensi atau pilihan dalam memilih kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh anak. 
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